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Pengembangan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) seperti bioenergi/biofuel saat ini telah
menjadi prioritas program di banyak negara, termasuk Indonesia. Strategi tersebut merupakan
langkah mitigasi perubahan iklim global melalui pencapaian Net Zero Emission. Selain itu,
pengembangan biofuel juga merupakan langkah untuk mengurangi ketergantungan pada energi
fosil, mengingat Indonesia telah menjadi net importir minyak fosil sejak tahun 2004.

Pemerintah Indonesia telah melakukan riset penelitian untuk mengembangkan biofuel berbasis
komoditas pertanian lokal seperti jarak pagar, singkong, tebu, dan minyak sawit. Mengingat
Indonesia merupakan produsen minyak sawit terbesar di dunia dengan volume ketersediaan yang
relatif besar dan harga yang kompetitif, pengembangan biodiesel sawit menjadi jawaban atas
komitmen Pemerintah Indonesia dalam mewujudkan pengembangan renewable energy.

Sejarah mencatat inisiasi pengembangan biodiesel sawit telah dimulai sejak tahun 2004-2007,
namun pada fase tersebut lebih berfokus pada membangun ekosistem rencana pencampuran biofuel
dengan minyak fosil secara sukarela. Kebijakan mandatori (wajib) biodiesel baru mulai
diimplementasikan pada tahun 2009 dengan tingkat pencampuran (blending rate) biodiesel sawit
sebesar satu persen dengan 99 persen solar fosil (B1) dan hanya berlaku pada sektor PSO (Public
Service Obligation).

Akselerasi pengembangan kebijakan mandatori biodiesel terjadi pada era Pemerintahan
Presiden Joko Widodo melalui penguatan ekosistem dan intensitas mandatori biodiesel sawit
(Sipayung, 2018; PASPI Monitor, 20232). Salah satu bentuk dukungan pemerintah melalui insentif
pengembangan biodiesel untuk menutupi selisih Harga Indeks Pasar (HIP) Biodiesel dengan solar.
Dukungan insentif tersebut berasal dari dana sawit hasil pungutan ekspor yang dikelola oleh Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (PASPI Monitor, 2023¢).

Dengan insentif biodiesel tersebut, mandatori biodiesel diperluas ke seluruh sektor dan
peningkatan blending rate antara biodiesel sawit (FAME) dengan solar fosil. Semula kebijakan
mandatori biodiesel hanya diwajibkan pada sektor PSO (Public Service Obligation), namun sejak
tahun 2018 (B20) diperluas ke sektor Non-PSO (Gambar 1). Intensitas mandatori biodiesel juga
semakin terlihat sejak tahun 2018/2019, dimana blending rate biodiesel ditingkatkan dari B20
menjadi B30 pada tahun 2020. Pemerintah Indonesia juga telah meningkatkan blending rate melalui
kebijakan mandatori biodiesel B35 pada tahun 2023.
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Gambar 1. Perkembangan Implementasi Kebijakan Mandatori Biodiesel di Indonesia

Seperti sebuah koin yang memiliki dua sisi, implementasi kebijakan mandatori biodiesel
tersebut memicu argumen pro-kontra. Argumen pro berlandaskan berbagai manfaat akibat
implementasi mandatori biodiesel seperti penurunan ketergantungan impor solar fosil sehingga
dapat menghemat devisa dan memperbaiki neraca perdagangan migas Indonesia, peningkatan nilai

tambah dan penyerapan tenaga Kkerja, serta penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) (PASPI 2023,
PASPI Monitor, 2021; 2023b). Namun di sisi lain, ada pihak yang menyebutkan bahwa kebijakan

mandatori biodiesel ini merugikan perekonomian Indonesia. Besarnya proporsi penyaluran dana
BPDPKS untuk insentif program mandatori biodiesel juga dianggap hanya menguntungkan korporasi
besar produsen biodiesel sawit.

Artikel ini akan fokus untuk mendiskusikan dampak mandatori biodiesel terhadap
perekonomian, khususnya perekonomian regional dengan indikator Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dan pendapatan rumah tangga masyarakat. Diskusi tersebut berdasarkan studi Sahara
et al. (2022) yang mengukur dampak ekonomi akibat implementasi kebijakan mandatori (B30)
dengan menggunakan pendekatan Computable General Equilibrium (CGE). Studi tersebut juga akan
dielaborasi dengan riset studi pendukung lainnya.

MANFAAT BAGI PEREKONOMIAN NASIONAL DAN REGIONAL

Pengembangan biofuel (termasuk biodiesel) menjadi sebuah kebijakan/program yang populer
diimplementasikan di berbagai negara sejak awal tahun 2000-an, baik di negara maju maupun
negara berkembang. Implementasi kebijakan pengembangan biofuel tersebut juga telah berdampak
pada pertumbuhan ekonomi di masing-masing negara.

Pengembangan biofuel juga merupakan sebuah strategi hilirisasi komoditas pertanian, dimana
di dalamnya akan tercipta multiplier effect (nilai tambah, tenaga kerja, pendapatan, output) yang
bermuara pada pertumbuhan ekonomi. Beberapa studi empiris mengkonfirmasi bahwa
pengembangan biofuel (termasuk biodiesel) berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan pendapatan di berbagai negara seperti di Malaysia (Jaafar et al, 2010), Amerika Serikat
(LMC Internasional, 2019), Kanada (Grensing et al, 2021), dan India (Gunatilake et al, 2011).

Sebagai Top-3 negara produsen biofuel (termasuk biodiesel) di dunia, Indonesia juga merasakan
dampak dari perkembangan industri biodiesel sawit terhadap pertumbuhan ekonomi. Kementerian
ESDM (2021) dan BPDPKS (2023) mengungkapkan pengembangan biodiesel yang didukung dengan
kebijakan mandatori biodiesel di Indonesia mampu menciptakan nilai tambah yang terus meningkat
yakni dari Rp 3.45 Triliun tahun 2017 menjadi Rp 13.12 Triliun pada tahun 2021 (Gambar 2).
Diperkirakan nilai tambah yang tercipta dari produksi biodiesel pada periode Januari-Juni 2023
sebesar Rp 7.8 Triliun.
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Gambar 2. Peningkatan Nilai Tambah Akibat Pengembangan Biodiesel dan Kebijakan Mandatori
Biodiesel di Indonesia (Sumber: Kementerian ESDM (2021); BPDPKS (2023))

Peningkatan nilai tambah tersebut juga searah dengan berbagai studi yang mengungkapkan
bahwa produksi biodiesel sawit di Indonesia berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi
(Susila dan Munadi, 2008; Joni et al, 2010; Arndt et al, 2010; Obidzinski et al, 2012; Su Ye, 2017;
Singagerda et al, 2018; Ditzel et al, 2018; PASPI 2023; PASPI Monitor, 2021). Studi Sahara et al.
(2022) juga mengungkapkan bahwa kebijakan mandatori biodiesel B30 meningkatkan nilai tambah
baik pada sektor perkebunan sawit itu sendiri maupun industri hilir sawit (oleokimia). Peningkatan
nilai tambah tersebut juga berimplikasi pada peningkatan GDP riil Indonesia.

Perkembangan industri biodiesel juga berdampak positif pada kinerja perekonomian dan
pembangunan daerah (Hall, 2011; Obidzinksi et al, 2012; Thondhlana, 2014; Nuva et al, 2019;
Yasinta dan Karuniasa, 2021). Industri biodiesel merupakan industri hilir yang menggunakan
minyak sawit sebagai bahan baku, dimana bahan baku tersebut dihasilkan oleh perkebunan kelapa
sawit yang tersebar di daerah. Sehingga dengan semakin berkembangnya industri biodiesel akan
turut menggerakkan perekonomian daerah. Studi Sahara et al (2022) menemukan bahwa
pertumbuhan PDRB akibat kebijakan mandatori biodiesel (B30) terjadi baik di provinsi sawit
maupun provinsi non-sawit (Gambar 3).
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Gambar 3. Dampak Kebijakan Mandatori Biodiesel (B30) terhadap Peningkatan PDRB Provinsi di
Indonesia (Sumber: Sahara et al, 2022)
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Beberapa provinsi seperti Kalimantan Tengah, Riau, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Timur
yang termasuk dalam provinsi sawit (sentra produksi minyak sawit) mengalami peningkatan PDRB
yang signifikan akibat kebijakan mandatori biodiesel. Peningkatan PDRB juga terjadi di provinsi non-
sawit seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Meskipun ketiga provinsi tersebut bukan
termasuk sentra produksi minyak sawit, namun sebagian besar lokasi industri biodiesel maupun
industri hilir sawit lainnya tersebar di provinsi di Pulau Jawa. Terdapat sekitar 12 industri biodiesel
yang tersebar di beberapa provinsi di Pulau Jawa (APROBI, 2022).

Dengan demikian, kiranya jelas ditunjukkan bahwa perkembangan industri biodiesel yang
didukung dengan kebijakan mandatori memberikan dampak positif yang inklusif terhadap
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak hanya dinikmati oleh provinsi sawit sebagai
penghasil bahan baku biodiesel, namun multiplier effect-nya juga turut dinikmati oleh provinsi non-
sawit.

MANFAAT BAGI PENDAPATAN RUMAH TANGGA

Selain bertujuan untuk mitigasi terhadap perubahan iklim global dan menurunkan
ketergantungan terhadap energi fosil (solar), pengembangan biodiesel sawit di Indonesia juga
bertujuan menjadi instrumen kebijakan tata kelola perdagangan minyak sawit dunia. Pengembangan
biodiesel di Indonesia sebagai salah satu jalur hilirisasi sawit mampu menjadi strategi untuk menjaga
stok minyak sawit dunia (menjaga excess demand) sehingga harga minyak sawit dunia juga terjaga
relatif stabil yang kemudian akan ditransmisikan pada harga TBS petani sawit juga relatif stabil tinggi
(PASPI Monitor, 2021, 2023%).

Pengembangan biodiesel sawit di Indonesia juga sebagai instrumen untuk mendorong
pembangunan pedesaan (rural development) melalui perluasan pasar sawit domestik yang
berimplikasi pada peningkatan demand minyak sawit. Dalam teori ekonomi, peningkatan demand
akan menyebabkan harga komoditas tersebut meningkat. Peningkatan harga minyak sawit dan TBS
sebagai bahan baku biodiesel akan meningkatkan pendapatan pelaku usaha perkebunan sawit,
termasuk petani sawit (Joni et al, 2012; Nuva et al, 2019; Murta et al,, 2020; Wang, 2022).

Peningkatan pendapatan yang diterima oleh petani sawit maupun pekerja di korporasi
perkebunan sawit tersebut juga akan menciptakan multiplier effect berupa peningkatan pendapatan
masyarakat pedesaan di sekitar kebun sawit (PASPI, 2014, 2022, 2023; Rifin, 2011; Gatto et al, 2017,
Edwards, 2019). Artinya peningkatan pendapatan petani sawit (dan rumah tangganya) akibat
pengembangan biodiesel juga akan turut meningkatkan pendapatan masyarakat (Joni et al, 2012;
Dharmawan et al,, 2016; Renzaho et al,, 2017; Singagerda et al,, 2018; Nuva et al, 2019; Yasinta dan
Karuniasa, 2021; PASPI Monitor, 2021; PASPI, 2023b; Wang, 2022).

Sahara et al. (2022) melakukan studi secara spesifik untuk mengukur dampak kebijakan
mandatori biodiesel (B30) pada pendapatan rumah tangga di kawasan pedesaan dan perkotaan.
Rumah tangga tersebut terbagi dalam 5 kelompok rumah tangga kawasan pedesaan dan 3 kelompok
rumah tangga kawasan perkotaan. Hasil studi tersebut mengungkapkan bahwa kebijakan mandatori
B30 tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan pada seluruh kelompok rumah tangga
(Gambar 4).

Peningkatan pendapatan terbesar dinikmati oleh kelompok rumah tangga pekerja sektor
pertanian (perkebunan sawit) di kawasan pedesaan (Rural 1). Kelompok rumah tangga kawasan
pedesaan lainnya juga menikmati peningkatan pendapatan seperti rumah tangga pemilik usaha
perkebunan sawit (Rural 2), rumah tangga non-usaha perkebunan sawit yang berkaitan dengan
usaha pertanian (Rural 3), dan rumah tangga lainnya (Rural 4). Dampak peningkatan pendapatan
akibat kebijakan mandatori biodiesel (B30) juga turut dinikmati oleh masyarakat perkotaan non-
pertanian baik pada ekonomi kelas rendah (Urban 1) maupun ekonomi kelas tinggi (Urban 3) dan
lainnya (Urban 2).
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Gambar 4. Dampak Kebijakan Mandatori Biodiesel terhadap Peningkatan Pendapatan Rumah
tangga Kawasan Pedesaan dan Perkotaan (Sumber: Sahara et al, 2022)

Studi empiris tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan biodiesel sawit yang didukung
dengan kebijakan mandatori berdampak inklusif pada peningkatan pendapatan rumah tangga
masyarakat kebun sawit dan masyarakat non-kebun sawit di kawasan pedesaan. Tidak hanya
masyarakat di kawasan pedesaan (rural), peningkatan pendapatan juga turut dinikmati oleh rumah
tangga di kawasan perkotaan. Hal ini semakin membuktikan bahwa perkebunan sawit dan industri
sawit (termasuk industri biodiesel) mampu mengintegrasikan ekonomi antar sektor pedesaan dan
dengan sektor ekonomi perkotaan sehingga menciptakan ekonomi yang inklusif serta mengurangi
polarisasi ekonomi rural-urban (PASPI Monitor, 2023¢).

KESIMPULAN

Pengembangan biodiesel sawit yang didukung oleh kebijakan mandatori merupakan bentuk
komitmen pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk memitigasi perubahan iklim global dan
mencapai Net Zero Emission, menurunkan ketergantungan terhadap solar fosil impor, mendorong
pembangunan ekonomi daerah, serta tata kelola minyak sawit global. Dibalik peran strategis dan
dampak positif yang telah dirasakan selama implementasi kebijakan dalam 15 tahun terakhir,
beberapa pihak masih menganggap bahwa kebijakan ini hanya menguntungkan korporasi dan
merugikan masyarakat.

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa pengembangan biodiesel sawit yang didukung oleh
kebijakan mandatori berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi baik di tingkat nasional, daerah,
maupun level rumah tangga. Pada tingkat daerah, peningkatan PDRB juga dinikmati secara inklusif
baik oleh provinsi sawit dan provinsi non-sawit. Peningkatan pendapatan rumah tangga juga
dinikmati secara inklusif oleh masyarakat kebun sawit dan masyarakat non-kebun sawit di kawasan
pedesaan maupun masyarakat perkotaan.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Mengingat besar dan inklusif dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia baik di
tingkat nasional, daerah, maupun level rumah tangga, pemerintah perlu tetap mempertahankan
kebijakan mandatori biodiesel. Bahkan kebijakan mandatori biodiesel tersebut berpotensi untuk
terus ditingkatkan dan diperluas. Selain memperbesar lebih dari B35, Pemerintah Indonesia
diharapkan segera mengakselerasi produksi dan penggunaan biofuel sawit lainnya seperti green
diesel, green gasoline, dan green avtur. Diharapkan dengan strategi lanjutan tersebut, manfaat dari
substitusi energi fosil dengan biofuel sawit terhadap perekonomian Indonesia semakin besar dan
inklusif.
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